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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitan tentang Pengaruh Tadarus Al-Qur’an terhadap 

Minat Membaca Al-Qur’an Siswa kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 

di SMK Wahidin Kota Cirebon, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tadarus Al-Qur’an di SMK Wahidin Kota Cirebon, berdasarkan data yang 

dperoleh dari 43 responden dengan 20 item pernyataan, yang terdiri dari 12 

pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif, maka rata-rata 3031 atau 70,3.  

Untuk menentukan hasil dari variabel X, maka akan digunakan 

langkah-langkah berikut ini: 

Menentukan rata-rata :  =  =3,51 

Menentukan kategori dengan rumus :  x 100% 

=  x 100% 

= 70,2% 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa tadarus Al-

Qur’an di SMK Wahidin Kota Cirebon termasuk dalam kategori Cukup 

dengan nilai 70,2% karena berada pada interval 55%-74%. Arti dari 

Cukup disini adalah Tadarus Al-Qur’an di SMK Wahidin Kota Cirebon 

sudah berjalan dengan lancar.  

2. Minat membaca Al-Qur’an, berdasarkan data yang diperoleh dari 43 

responden dengan 20 butir soal pernyataan yang terdiri dari 12 

pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif, maka rata-rata 2659 atau 

61,9. 

Untuk menentukan hasil dari variabel Y, maka akan digunakan 

langkah-langkah berikut ini: 

Menentukan rata-rata :  =  =3,15 

Menentukan kategori dengan rumus :  x 100% 
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=  x 100% 

= 63% 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa minat 

membaca Al-Qur’an Siswa kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) di 

SMK Wahidin Kota Cirebon termasuk dalam kategori Cukup dengan nilai 

63% karena berada pada interval 55%-74%. Arti Cukup disini adalah 

Minat Membaca Al-Qur’an Siswa kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran 

(BDP) di SMK Wahidin Kota Cirebon sudah cukup baik, karena dilihat 

dari siswanya yang sudah mau mengikuti kegiatan Tadarus Al-Qur’an.  

3. Hubungan antara tadarus Al-Qur’an dalam meningkatkan minat membaca 

Al-Qur’an siswa kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 

menunjukkan nilai korelasi mencapai rxy 0,609 yang menunjukkan pada 

korelasi yang sedang atau cukup tinggi karena pada interval 0,40-0,70. 

 Dalam penelitian ini degree of freedom nya adalah 43-2= 41. Dengan 

diperoleh db atau df nya maka dicari besarnya r terdapat dalam tabel r 

product moment. Pada tabel nilai r dapat diketahui pada taraf signifikansi 

5% sebesar 0,301 dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,254. Sedangkan 

perolehan rhitung 0,609. Maka jika rhitung > rtabel Ha  diterima dan H0  ditolak. 

Artinya ada korelasi positif antara kegiatan tadarus Al-Qur’an terhadap 

minat membaca Al-Qur’an siswa kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran 

(BDP) SMK Wahidin Kota Cirebon. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi diperoleh thitung = 4,913 > ttabel = 1,683, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya kegiatan tadarus Al-Qur’an 

berpengaruh terhadap minat membaca Al-Qur’an siswa kelas X Bisnis 

Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Wahidin Kota Cirebon dengan nilai r 

hitung koefisien korelasi 0,609 yang jika diinterpretasikan dalam angka 

tabel product moment kedua variabel berpengaruh pada level sedang atau 

cukup tinggi. Dan kontribusi yang diberikan kegiatan tadarus Al-Qur’an 

terhadap minat membaca Al-Qur’an adalah sebesar 37,1%, sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimuat dalam penelitian ini.  



104 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi  siswa-siswi SMK Wahidin Kota Cirebon, agar lebih khusyu’ dalam 

mengikuti kegiatan tadarus Al-Qur’an ini agar mampu menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an dimanapun berada bukan hanya di sekolah 

tetapi juga di luar sekolah tanpa ada unsur paksaan melainkan kemauan 

dari diri sendiri.  

2. Bagi guru SMK Wahidin Kota Cirebon, agar lebih mengawasi siswa-

siswinya ketika kegiatan tadarus berlangsung, hal ini agar mereka dapat 

mengikuti tadarus Al-Qur’an dengan khusyu’ sehingga dapat merasakan 

manfaat dari adanya kegiatan tadarus ini. Selain itu, diharapkan guru juga 

turut memberikan motivasi kepada siswa-siswinya dalam meningkatkan 

minat membaca Al-Qur’an agar lebih baik lagi.  

3. Bagi Kepala Sekolah SMK Wahidin Kota Cirebon, disarankan mengadakan 

program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) agar meningkatkan minat siswa-

siswi dalam mempelajari Al-Qur’an.  

4. Bagi penulis, harus mempunyai wawasan yang luas agar dalam penyusunan 

skripsi lebih baik lagi. Disarankan juga untuk mencari referensi yang lebih 

banyak agar penelitian selanjutnya dapat menambah ilmu pengetahuan.  

 

 

 

 

 

 

 


